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ABSTRAK 
Sorgum merupakan salah satu 
tanaman serealia yang potensial 
untuk dikembangkan di Indonesia 
karena mempunyai daya adaptasi 
lingkungan yang cukup luas. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pen-
garuh level bokashi kotoran ayam 
terhadap pertumbuhan sorgum brown 
mid rib (bmr). Penelitian ini, meng-
gunakan rancangan acak lengkap 
(ral), terdiri dari 4 perlakuan 7 ulan-
gan. Perlakuan sebagai berikut: b1 = 
0 g/polybag, b2 = 200 g/polybag, b3 
= 400 g/polybag, b4 = 800 
g/polybag. Variabel yang diukur yai-
tu tinggi tanaman, jumlah daun dan 
panjang daun. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa, perlakuan level 
bokashi kotoran ayam memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata 
(p<0,05) terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun dan panjang daun sor-
gum bmr. Berdasarkan hasil peneli-
tian ini dapat disimpulkan bahwa, 
penggunaan pupuk bokashi kotoran 
ayam dengan level 200 g/polybag, 
cukup menunjang pertumbuhan ting-
gi tanaman, jumlah daun, dan pan-
jang daun sorgum brown mid rib 
(bmr).  
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ABSTRACT 
EFFECT OF BOKASHI FERTI-
LIZER LEVEL CHICKEN MA-
NURE ON THE GROWHTH OF 
BROWN MID RIB (BMR) 
SORGHUM. The purpose of the 
present research was to determine 
effect of bokashi fertilizer level 
chicken manure on the growhth of 
brown mid rib (bmr) sorghum. The 
research was used in a completely 
randomized design arrangement, 
with 4 treatments and 7 replications. 
Treatments were formulated as fol-
low : b1 = 0 g/polybag, b2 = 200 
g/polybag, b3 = 400 g/polybag, b4 = 
800 g/polybag. Parameters measured 
were : plant height, number of leaves 
length of leaves. Research result 
showed that,  bokashi fertilizer of 
chicken manure gave a significant 
different (p<0,05) on plant height, 
number of leaves leaves length of 
brown mid rib sorghum. Based on 
the research result, it can be con-
cluded that, the utilization  of boka-
shi fertilizer level chicken manure 
with 200 g/polybag, enough to sup-
port  the growth of plant height, 
number of leaves and leaves length 
of brown mid rib sorghum. 
Keywords : Bokashi Fertilizer Level 
Chicken Manure, Brown Mid Rib 
Sorghum, Growth.  





Di Indonesia terkait dengan ma-
salah pangan pemerintah berupaya 
mencapai kedaulatan pangan karena 
berbagai bahan pangan termasuk 
daging masih tergantung impor. Im-
por masih dilaksanakan karena di-
anggap  masih  lebih  murah sebab 
pengusaha penggemukan sapi dalam 
negeri memberi konsentrat yang har-
ganya lebih mahal, bersaing dengan 
kebutuhan pangan dan bahkan energi 
biofuel, sedangkan di Australia pe-
meliharaan ternak mengandalkan pa-
dang rumput. 
 Sorgum merupakan salah satu 
tanaman Serealia yang cukup 
potensial untuk dikembangkan di 
Indonesia karena mempunyai daya 
adaptasi lingkungan yang cukup luas. 
Teknik budidaya tanaman yang 
relatif  mudah, tidak banyak 
perbedaan dengan budidaya tanaman 
jagung yang sudah biasa dilakukan 
oleh petani. Tanaman ini merupakan 
salah satu tumbuhan pakan yang 
tersebar dari dataran rendah sampai 
dataran tinggi dengan pertumbuhan 
yang cukup baik dan produksi yang 
tinggi. Selain itu sorgum tersedia 
sepanjang  tahun dan temasuk salah 
satu hijauan pakan yang dapat 
tumbuh pada musim kemarau. 
 Pemanfaatan sorgum baik 
sebagai sumber pangan, pakan 
maupun industri telah banyak 
dilaporkan. Sebagai bahan pangan, 
sorgum memiliki kandungan nutrisi 
yang tinggi, khususnya 11% 
proteinnya lebih tinggi daripada 
beras 6,8%. Sorgum juga 
mengandung kalium, besi, fosfor, 
serta vitamin B. Sebagai pakan 
ternak, biji sorgum digunakan untuk 
bahan campuran ransum pakan 
unggas, sedangkan batang dan daun 
banyak digunakan untuk ternak 
ruminansia.  
Produktivitas sorgum tergantung 
pada ketersediaan unsur hara dalam 
tanah yang dapat disuplai dengan 
pemupukan. Pupuk anorganik dapat 
memenuhi unsur hara tetapi selain 
harga mahal jenis pupuk ini 
berdampak negatif terhadap 
lingkungan. Tanaman yang 
kekurangan unsur nitrogen juga 
dapat menyebabkan daun berkadar 
serat kasar tinggi, hal ini di 
karenakan menebalnya membran sel 
daun sedangkan sel sendiri 
berukuran kecil-kecil (Sutejo dan 
Kastasapoetra, 1998). Untuk 




pemecahan masalah tersebut dapat 
diatasi dengan memanfaatkan 
kotoran ayam yang dikelolah 
menjadi pupuk  kompos dalam 
bentuk bokashi. Kotoran ayam yang 
telah difermentasi dengan EM4 dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, 
aman terhadap lingkungan dan 
murah. Penambahan bahan organik 
dalam tanah akan menyebabkan 
aktifitas dan populasi mikrobiologi 
dalam tanah meningkat, terutama 
yang berkaitan dengan aktifitas 
dekomposisi dan mineralisasi bahan 
organik. 
 Berdasarkan latar belakang di 
atas telah dilakukan penelitiaan 
untuk mengetahui dan memperoleh 
data tentang pengaruh pemberian 
pupuk organik bokashi yang berasal 
dari kotoran ayam terhadap 
pertumbuhan sorgum BMR. 
 
MATERI DAN METODE 
PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Agrostologi Fakultas 
Peternakan UNSRAT Manado, sejak 
tanggal 23 Febuari - 23 Mei 2017. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kotoran ayam, 
dedak halus, EM4, molases, kulit 
kopi, air, benih sorgum (BMR), dan 
tanah sebagai media tanam. Alat 
yaitu; cangkul, ayakan, bambu, pa-
rang, gergaji, paku, tali, polybag, 
meteran, timbangan, kamera, plastik, 
paku, gunting, spidol, dan alat tulis. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menurut Steel dan Torrie (1995). 
Perlakuan yang diuji adalah 4 level 
pupuk bokashi sebagai berikut: B1= 
0 g/polybag; B2= 200 g/polybag; 
B3= 400 g/polybag; B4= 800 
g/polybag. Perlakuan diulang 
sebanyak 7 kali, dengan demikian 
diperoleh 28 angka pengamatan. 
Data dianalisis menggunakan 
program minitab versi 16. Apabila 
terjadi perbedaan rataan dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 
Variabel yang diukur ialah jumlah 
daun, panjang daun dan tinggi tana-
man sorgum BMR.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pengaruh perlakuan level boka-
shi kotoran ayam terhadap jumlah 
daun, panjang daun dan tinggi tana-
man, dapat dilihat pada Tabel 1.  
Jumlah Daun (Helai) 
Dari tabel 1 terlihat bahwa,  rata-
rata jumlah daun yang paling tinggi 





Tabel 1. Rataan Pengaruh Perlakuan Level Bokashi Kotoran Ayam Terhadap 









B1 5,21c  45,02b  65,64b 
 B2 7,00b  70,68a  104,73a 
 B3 8,14a  74,06a  113,12a 
 B4 7,93ab   73,65a   112,63a   
 
Keterangan : Nilai Pada Lajur yang Sama Dengan Superskrip Berbeda Menunjuk-
kan Perbedaan Sangat Nyata (P<0,01). 
 terdapat pada perlakuan B3 
8,14 yang diikuti dengan helai, B2 
helai dan yang paling terendah B1 
helai. Hasil analisis keragaman me-
nunjukkan bahwa pengaruh perla-
kuan bokashi kotoran ayam berbeda 
sangat nyata (P<0.01) terhadap jum-
lah daun. 
 
 Hasil uji lanjut dengan Tuckey 
Simultaneous Test menunjukkan 
bahwa perlakuan B3 sebanyak 8,14 
helai, B4 7,93 helai dan B2 sebanyak 
7,00 helai berbeda tidak nyata 
(P>0.05), akan tetapi ketiga perla-
kuan tersebut berbeda sangat nyata  
(P<0.01) dengan perlakuan B1 seba-
nyak 5,21 helai.  
 Jumlah daun terbanyak pada 
perlakuan B3 diduga disebabkan 
oleh ketersediaan unsur hara yang 
telah mencukupi kebutuhan tanaman, 
dimana bokashi kotoran ayam memi-
liki kandungan hara makro yang 
lengkap terutama nitrogen. Pertum-
buhan jumlah daun berkaitan dengan 
peran N sebagai komponen klorofil, 
bertambahnya N dalam tanah beraso-
siasi dengan pembentukan dan per-
tambahan jumlah daun tanaman (Ku-
suma, 2013). 
(Rumambi, 2013) Kandungan 
nutrisi biji sorgum berdasarkan 
100% bahan kering berupa protein 
(10.26), serat kasar (2.72), lemak 
(2.70), Ca (0.93) dan P (0.38). Menu-
rut Sucipto, 2010 bahwa kandungan 
unsur hara K sekitar 0,40% yang 
berpengaruh dalam proses pemben-
tukan daun, dimana tanaman sangat 
membutuhkan unsur hara Kalium 
dalam pembentukan karbohidrat se-




hingga menghasilkan jumlah daun 
yang banyak.  Hasil penelitian ini 
lebih rendah dengan hasil penelitian 
dari Hariadi et al., (2015), yang 
menggunakan kombinasi pupuk kan-
dang dan tricho-kompos memperoleh 
jumlah daun yaitu 9,83 – 11,69 helai. 
 Ketersedian unsur hara dalam 
jumlah yang cukup dan seimbang 
merupakan faktor utama yang sangat 
menentukan tingkat keberhasilan 
pertumbuhan dan perbanyakan jum-
lah daun tanaman yang maksimum. 
Panjang Daun 
Pengaruh level pupuk bokashi 
kotoran ayam terhadap panjang daun 
disajikan pada tabel 1 di atas, dari 
tabel terlihat daun terpanjang pada 
perlakuan B3 sepanjang 74,06 cm, 
yang diikuti dengan B4 73,65 cm, B2 
70,68 cm, dan yang paling terendah 
B1 45,2 cm. 
 Hasil analisis keragaman me-
nunjukkan bahwa pengaruh perla-
kuan bokashi kotoran ayam berbeda 
sangat nyata (P<0.01) terhadap pan-
jang daun. Hasil uji lanjut dengan 
tuckey simultaneous test menunjuk-
kan perlakuan B3 74,06 cm, B4 
73.65 cm dan b2 70.68 cm berbeda 
tidak nyata (p>0.05), akan tetapi ke-
tiga perlakuan tersebut berbeda san-
gat nyata  (p<0.01) lebih panjang di-
bandingkan dengan perlakuan b1 
45.02 cm. 
 Dari hasil yang diperoleh bah-
wa untuk mendapatkan panjang daun 
terbaik digunakan pupuk bokashi 
kotoran ayam maksimal 400 
gram/polybag. Didugah bahwa ta-
naman yang diberikan pupuk bokashi 
kotoran ayam 400 gram, sudah men-
cukupi kebutuhan akan unsur hara 
bagi tanaman sorgum bmr, ditandai 
dengan grafik yang semakin menu-
run pada pemberian 800 
gram/polybag.  Marschner (1995),  
menyatakan bahwa konsentrasi p 
yang tinggi dapat menghambat Fe 
dan Zn. Analisis jaringan untuk 
membuktikan bahwa p dengan dosis 
tinggi dapat menghambat penyerapan 
unsur hara lainnya.terhambatnya un-
sur hara yang lain akan mengaki-
batkan produksi tanaman menjadi 
kurang maksimal.  
 Hasil yang diperoleh dari pem-
berian level pupuk 800 gram/polybag 
pada panjang daun brown midrib 
sorgum dengan jumlah nilai sebesar 
73.65 cm, nyata menurun dibanding 
perlakuan perlakuan level pupuk 400 
gram/polybag (74,06 cm). Namun 
berdasarkan hasil uji lanjut dengan 




Tuckey Simultaneous Test menun-
jukkan perbedaan yang tidak nyata 
antara B3, B4 dan B2.  
 Dari hasil yang diperoleh bah-
wa untuk mendapatkan panjang daun 
terbaik digunakan pupuk bokashi 
kotoran ayam maksimal 200 
gram/polybag. Diduga bahwa tana-
man yang diberikan pupuk bokashi 
kotoran ayam 200 gram/polybag, su-
dah mencukupi kebutuhan akan un-
sur hara bagi tanaman sorgum bmr. 
 Tinggi Tanaman 
Pengaruh level bokashi kotoran 
ayam terhadap tinggi tanaman disaji-
kan pada tabel 1. Data menunjukkan 
rata-rata tinggi tanaman yang paling 
tinggi terdapat pada perlakuan level 
pupuk bokashi B3 setinggi 113,12 
cm diikuti dengan B4 setinggi 
112.63 cm, B2 104,73 cm, dan yang 
paling terendah B1 65,64 cm. Hasil 
analisis keragaman menunjukkan 
bahwa pengaruh perlakuan bokashi 
kotoran ayam berbeda sangat nyata 
(P<0.01) terhadap tinggi tanaman. 
Hasil uji lanjut dengan Tuckey Simul-
taneous Test menunjukkan perlakuan 
B4, B3 dan B2 berbeda tidak nyata 
(P>0.05) akan tetapi ketiganya ber-
beda sangat nyata  (P<0.01) dengan 
B1. Hasil penelitian ini lebih tinggi 
dibanding dengan hasil penelitian 
Pelealu (2002), pada tanaman sor-
gum yang ditanam di lahan marginal 
dengan menggunakan pupuk orgazet 
yang mencapai tinggi tanaman 
98,008 cm. Hal ini disebabkan kan-
dungan nitrogen yang tinggi pada 
pupuk organik asal kotoran ayam 
dapat  merangsang bagi pertumbuhan 
tanaman terutama tinggi tanaman 
sorgum Brown Mid Rib.  
Nitrogen merupakan salah satu 
faktor kunci yang membatasi per-
tumbuhan dan perkembangan tana-
man (Fergucon et al., 2010), serta 
merupakan unsur  hara utama juga 
dalam pembentukan bagian – bagian 
vegetatif tanaman seperti daun, ba-
tang dan akar. Nitrogen juga adalah 
unsur hara terpenting bagi pertum-
buhan rumput secara terus-menerus, 
karena fungsinya berperan dalam 
proses fotosintesis (Mc. Ilroy, 2000).  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini da-
pat ditarik kesimpulan bahwa  peng-
gunaan pupuk bokashi kotoran ayam 
dengan level pupuk 200 g/polybag 
cukup untuk menunjang pertumbu-
han sorgum bmr terukur pada varia-
bel tinggi tanaman, jumlah daun, dan 




panjang daun pada pertumbuhan sor-
gum Brown Mid Rib.  
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